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ABSTRACT : Traditional markets , particularly the Traditional Market Terong Makassar is located 
in the middle of Makassar be interesting to be used as an object of research in which the physical 
characteristics of the market is divided into two parts, namely the main building and the existing 
spill on the market along Jalan Terong . It turned out to cause one visitor attraction effects affecting 
traffic around it . The pull of visitors has resulted in congestion on the roads around the main 
building of traditional markets to affect the main roads such as the road and Gunung Bawakaraeng 
street and Almarkas street  as well random movement direction of the incoming visitors and their 
patterns of motorists and pedestrians. Therefore need to know how to pull traffic models Traditional 
Market Terong , so that the process of handling transportation issues can be taken into account due 
to the pull visitors . In this study, the data taken during the two days, working days and days off by 
taking on the busiest day on the representation of both normal ( non - holiday ) in which the object 
is a visitor who enters the main building of traditional markets eggplant in intensity over time of 
eleven hours of 06.00 until 17.00 . Categories of data in the form of respondent characteristics , trip 
characteristics and the characteristics of the traditional market to shop in the traditional markets . 
After performing data reduction phase in accordance with the focus of continued research titles 
linear regression analysis then sought a potential model . 
Model characteristics visitor market movement is best eggplant : 
One characteristic Companion : Model the Holidays ; Y = -0.359 - 0.170 + 0.584 X5 X7 X10 + 
0.257 + 0.629 + 0.155 X13 X15 with R2 = 0.500 and Model Work Day ; Y = - , X4 0568 + 0.103 + 
0.102 + 0.131 X5 X10 0,510 + X11 with R2 = 0.558 
Characteristics Without Companion : Model the Holidays ; Y = -2.103 + 0.140 + 0.656 X5 0.377 
XX7 X10 + - 0.096 0.155 + X12 X14 with R2 = 0.500 and Model Work Day ; Y = -0.686 + 0.138 + 
0.685 X5 X11 X14 with 0,082 + R2 = 0.534 
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PENDAHULUAN 
 
Pasar tradisonal di Kota Makassar 
khususnya Pasar Tradisonal Terong sebuah 
pasar lokal yang dikategorikan tradisional-
resmi di kota Makassar. Terletak pada 
kelurahan Wajo Baru, Kecamaytan Bontoala. 
Luas pasar Terong ini sendiri adalah 13.253 m
2
 
terdiri dari 3 lantai dengan total luas lantai 
27.000 m
2
. Pasar ini juga setidaknya menyuplai 
kebutuhan di daerah lain hingga 18 provinsi di 
pulau Sulawesi khususnya dan Indonesia 
Timur dan sebagian Barat khususnya. Beberapa 
daerah itu diantaranya Kendari, Palu, 
Gorontalo, Menado, Maluku, Kalimantan 
khususnya bagian Timur, pelosok Papua dari 
Sorong hingga Mereuke, sebagian Bali, NTT 
dan NTB bahkan beberapa bagian di Jawa 
Timur, Jawa Barat, Banten hingga DKI Jakarta.  
Bahkan pasar Terong juga mampu menyuplai 
sebuah Negara termuda, yakni Timor Leste. 
Namun seiring berjalannya waktu, pasar terong 
menyisakan persoalan kesemrawutan. 
Pedagang pasar Terong tumbuh dalam budaya 
hamparan yang melebar horisontal dan kini 
dihadapkan pada area dengan bangunan 
vertikal meninggi ke atas. Salah satu 
penyebabnya tidak adanya aturan yang 
mengikat secara jelas tentang larangan 
berjualan di areal pergerakan transportasi 
sehingga menyebabkan timbulnya 
permasalahan di bidang transportasi khususnya 
system pergerakan seperti bangkitan dan 
tarikan serta keserasian tata guna lahan. Tentu 
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saja karena hal itu mengakibatkan keramaian 
yang tidak teratur. Keramaian yang tidak 
teratur inilah yang menyebabkan tarikan 
pengunjung yang juga dipengaruhi oleh moda 
transportasi yang digunakannya. Terlebih lagi 





Metode kuesioner (quesiner research) 
digunakan dalam penelitian ini dengan 
mengadakan kegiatan percobaan di pasar 
tradisonal di kota Makassar. Respondennya 
merupakan pengunjung pasar tradisional yang 
memasuki gedung utama pasar tradisonal 
terong  
Penetapan waktu pengambilan sampel 
dan waktu pelaksanaan survey di lapangan 
untuk setiap jenis data yang dibutuhkan sangat 
tergantung pada kesiapan rencana 
survey.Survey dilaksanakan pada : 
 Hari/Tanggal : Sabtu/05 Januari 2013, 
mewakili hari libur. 
 Hari/Tanggal : Rabu/09 Januari 2013, 
mewakili hari kerja. 
Selanjutnya dilakukan strategi pelaksanaan. 
Strategi yang dilakukan dalam hal ini adalah 
sebagai berikut: 
 Rekrutmen tenaga surveyor 
 Perijinan 
 Pelaksanaan survey lapangan  
Pada tahapan selanjutnya kegiatan yang 
dilakukan adalah : 
1. Penentuan target populasi 
Target populasi merupakan obyek yang 
lengkap dimana informasi atau data yang 
akan dikumpulkan. Untuk menentukan 
jumlah populasi, dilakukan survey jumlah 
pengunjung pada Pasar Tradisional Terong 
Makassar yang waktunya ditentukan terlebih 
dahulu.  
2. Perhitungan jumlah populasi 
Jumlah populasi didapatkan setelah 
dilakukan survey jumlah pengunjung yang 
memasuki zona gedung pasar tradisonal 
terong. Untuk mendapatkan jumlah 
populasi, setiap akses masuk ditempatkan 
surveyor untuk menghitung pengunjung 
yang masuk menuju zona. 
 
Secara metematis besarnya sampel dari 
suatu populasi dapat dirumuskan sebagai 







n  = Prakiraan besar sampel 
N  = Prakiraan besar populasi 
Z = Nilai Standar Deviasi Normal, 
biasnya ditentukan,   Untuk       
tingkat kepercayaan 95%, nilai z 
= 1.96, sedangkan untuk 90% 
dan 99%     masing-masing 
adalah 1.645 dan 2.57. 
P = Proporsi untuk sifat tertentu 
yang diperkirakan terjadi pada 
populasi.      





Apabila tidak diketahui proporsi 
tersebut, maka P = 0,5 
Q = 1-P  
d  = penyimpangan terhadap 
populasi atau derajat ketepatan 
yang diinginkan, biasanya 0,05 atau 
0,001. 
 
Dalam menganalisis dalam beberapa 
tahapan uji statistik harus dilakukan agar 
model tarikan pergerakan yang dihasilkan 
dinyatakan absah, yaitu : 
1. Metode Pengkategorian Data 
Data yang didapatkan dibuat dalam 
suatu pola yang dimana pola tersebut 
didasarkan pada frekuensi terbesar dari 
variabel data yang ada. 
2. Analisis Normalitas Data Tiap Variabel 
Selanjutnya variabel data yang ada 
diuji normalitasnya. Uji normalitas 
adalah untuk melihat apakah nilai 
residual terdistribusi normal ataun tidak. 
Model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Uji normalitas 
pada penelitian ini dilakukan dengan 
metode uji histogram.  
3. Analisis Korelasi 
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Uji korelasi dilakukan untuk 
mengetahui kekuatan hubungan antara 
variabel independen dengan variabel 
dependen dan sesama variabel 
independen. Hasil uji korelasi 
dinyatakan dengan koefisien korelasi 
dan signifikasi hasil korelasi. Untuk 
korelasi antara variabel independen dan 
variabel dependen dipilih variabel yang 
nilai korelasinya kuat        (> 0,5), 
sedangkan korelasi antara sesama 
variabel independen dipilih yang tidak 
kuat (< 0,5). Nilai signifikansi semua 
variabel harus < 0,05. 
4. Analisis Regresi 
Dari semua variabel independen 
yang nilai korelasinya > 0,5 dipilih nilai 
terbesar untuk mewakili variabel 
independen. Dari semua variabel yang 
terpilih dibuat analisa regresi linier 
bergandanya untuk menghasilkan 
model persamaan. Model yang didapat 
diuji signifikansinya dengan 
membandingkan nilai p value terhadap 
α baik model maupun variabelnya. Jika 
nilai p value < α maka model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi 
tarikan pergerakan pengunjung pasar 
tradisonal terong. Selain itu dilakukan 
uji tanda sesuai tanda yang diharapkan. 
 
Hasil Survey Pendahuluan 
 
Jumlah Populasi Pengunjung Pasar 
Dari survey jumlah pengunjung yang 
dilakukan pada hari libur dan kerja didapatkan 
jumlah pengunjung sebagai berikut : 
 Hari/ Tanggal   : Sabtu/05 Januari 
2013 
Jumlah  Pengunjung : 5.150 orang  
 Hari/ Tanggal   : Rabu/09 Januari 
2013 



































   Gambar 5. Grafik  Distribusi Pengunjung 
Hari Kerja 
 
Gambar 4 dan 5 merupakan garfik 
distribusi yang memperlihatkan besaran 
frekuensi pengunjung dalam periode waktu 
per-30 menit dengan dengan intensitas 




Tabel 4.1 Karakteristik Sosio-Demografi 


















Tabel 4.2 Karakteristik Perjalanan Ke Pasar 





















Tabel 4.3 Karakteristik Berbelanja Ke 








Estimasi Jumlah Sampel 
 
Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan rumus jumlah sampel 
didapatkan bahwa : 
 Sampel Pengunjung Hari Libur : 358 
sampel 
 Sampel Pengunjung Hari Kerja : 361 
sampel 
Untuk meminimalisir jumlah kesalahan 
dalam penyesuainnya dengan hasil perhitungan 
jumlah sampel maka diberikan safety faktor 2 
(200%). Dari perkalian terhadap safety faktor 
didapatkan jumlah sampel kuesioner yang 
harus tersebar yaitu : 
 Kuesioner Tersebar Hari Libur : 722 
Kuesioner 
 Kuesioner Tersebar Hari Kerja : 730 
Kuesioner 
 
Permodelan Tarikan Pergerakan 
  
 Analisis Pengkategorian Data 
 Setelah didapatkan karakteristik 
pengunjung Pasar Tradisional Terong Kota 
Makassar, maka dilanjutkan dengan 
pembentukan pola perjalanan pengunjung. Pola 
perjalanan yang terbentuk sebagai berikut : 










Gambar 6. Chart Cross Pola Pergerakan 
Pengunjung Hari Libur Dari Lokasi Asal Vs 
Lokasi Tujuan 
 











Gambar 7. Chart Cross Pola Pergerakan 
Pengunjung Hari Kerja Dari Lokasi Asal Vs 
Lokasi Tujuan 
 
Dari pola pergerakan rumah-pasar-
rumah tersebut dibentuk sudut pandang 
pergerakan. Sudut pandang pergerakan 
didefenisikan sebagai arah tinjauan 
pengunjung yang memiliki pola pergerakan 
rumah – pasar – rumah. Sudut pandang ini 
dapat dikatakan bersifat estafet. Sudut 
pandang didapatkan melalui pengolahan dan 
pengamatan data terhadap data yang salah 
satu variabelnya memiliki nilai variabel 



















Gambar 8. Chart Cross Pola Pergerakan 
Pengunjung Hari Libur RPR vs Moda 
Transportasi pada hari libur. 
 









Gambar 9. Chart Cross Pola Pergerakan 
Pengunjung Hari Libur RPR vs Moda 
Transportasi pada hari kerja. 
 
Dari gambar 8 dan gambar 9 sebagai tahap 
pertama penyusunan sudut pandang pergerakan 
didapatkan frekuensi terbesar  yaitu pada pola 
pergerakan rumah-pasar-rumah vs moda 
transportasi sepeda motor sebesar 342 
pengunjung untuk hari libur dan 371 
pengunjung untuk hari kerja.  
 













Gambar 10. Chart Cross Moda Transportasi  
vs Pendamping Ke Pasar  hari libur. 












Gambar 11. Chart Cross Moda Transportasi  
vs Pendamping Ke Pasar  hari kerja. 
 
Dari gambar 9 dan gambar 10 sebagai tahap 
kedua penyusunan sudut pandang pergerakan 
didapatkan frekuensi terbesar  yaitu pada chart 
cross moda transportasi vs pendamping ke 
pasar sepeda motor sebesar 153 pengunjung 
untuk hari libur dan 191 pengunjung untuk hari 
kerja untuk satu orang pendamping dan sebesar 
153 pengunjung untuk hari libur dan 147 
pengujung untuk hari kerja tanpa pendamping. 
Berdasarkan penganalisaan yang dilakukan 
didapatkan sudut pandang yaitu : 
Pengunjung pasar (laki-laki dan wanita) 
dengan moda angkutan ke pasar adalah sepeda 
motor dan bersama seorang pendamping dan 
tanpa pendamping. 
 
Analisis Normalitas Data Tiap Variabel 
Tabel 4.5 Normalitas Hari Libur 










Tabel 4.6 Normalitas Hari Kerja 











Tabel 4.7 Normalitas Hari Kerja 











Tabel 4.8 Normalitas Hari Kerja 











1.3.3 Analisis Korelasi Antar Variabel 
Setelah dilakukan pengujian normalitas 
setiap variabel dilanjutkan dengan analisis 
korelasi antar variabel independen (X) dengan 
variabel independen (X) dan analisis korelasi 
antar variabel independen (X) dengan variabel 
dependen (Y). Dimana variabel dependen (Y) 
yang dimaksud adalah intensitas hari ke pasar. 
 
1. Analisis Korelasi Hari Libur Karakteristik 1 
Orang Pendamping  
Tabel 4.9 Matriks Korelasi antar peubah 













Sumber : Analisa Data 
 
2. Analisis Korelasi Hari Kerja Karakteristik 1 
Pendamping. 
Tabel 4.6 Normalitas Hari Kerja 












Sumber : Analisa Data 
3. Analisis Korelasi Hari Libur Karakteristik 
Tanpa Pendamping.  
Tabel 4.10 Matriks Korelasi antar peubah 











Sumber : Analisa Data 
 
4. Analisis Korelasi Hari LiburKarakteristik 
Tanpa Pendamping 
Tabel 4.11 Matriks Korelasi antar peubah 




















Analisis Model Regresi Tarikan Pengunjung 
Pasar  
 
Variabel yang lulus uji korelasi dilanjutkan 
dengan analisis regresi untuk mendapatkan 
model terbaik. 
1. Analisa Model Regresi Hari Libur 
 
 
Tabel 4.12 Hasil Permodelan Tarikan 












 Sumber : Analisa Data 
 
Pembahasan Hasil Permodelan 
 
Tingkat Signifikansi Model 
  Dari hasil analisis model regresi 
didapatkan enam bentukan model untuk hari 
libur dan hari kerja (hasil analisa data). Pada 
Tabel 4.12 Hasil Permodelan Tarikan 
Pergerakan Pengunjung Hari Libur dan Hari 
Kerja Dengan Model Analisis Tahap Demi 
Tahap didapatkan bahwa model yang disajikan 
merupakan model terbaik. Meskipun koefisien 
determinasi (R2=0,500) bukan yang tertinggi 
namun nilai parameter statistic ( F stat = 
28,363)  lebih besar jika dibandingkan dengan 
hasil tahap lainnya. Sedangkan untuk nilai p 
value < α = 0,000 < 0,05 sama untuk semua 
model, dengan demikian dapat diartikan model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
model tarikan pergerakan pengunjung hari 
libur. Hasil Permodelan Tarikan Pergerakan 
Pengunjung Hari Kerja Dengan Model Analisis 
Tahap Demi Tahap didapatkan bahwa model 
yang disajikan juga merupakan model terbaik. 
Meskipun koefisien determinasi (R2=0,558) 
bukan yang tertinggi namun nilai parameter 
statistic ( F stat = 58,601)  lebih besar jika 
dibandingkan dengan hasil tahap lainnya. 
Sedangkan untuk nilai p value < α = 0,000 < 
0,05 sama untuk semua model, dengan 
demikian dapat diartikan model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi model tarikan 
pergerakan pengunjung hari kerja. 
Hasil Permodelan Tarikan Pergerakan 
Pengunjung sebagai  pembanding pada hari 
libur dengan Model Analisis Tahap Demi 
Tahap didapatkan bahwa model yang disajikan 
merupakan model terbaik. Meskipun koefisien 
determinasi (R2=0,500) bukan yang tertinggi 
namun nilai parameter statistic ( F stat = 
29,049)  lebih besar jika dibandingkan dengan 
hasil tahap lainnya. Sedangkan untuk nilai p 
value < α = 0,000 < 0,05 sama untuk semua 
model, dengan demikian dapat diartikan model 
regresi sebanding dengan model regresi tarikan 
pengunjung pada hari libur yang sesuai dengan 
judul penelitian. 
Hasil Permodelan Tarikan Pergerakan 
Pengunjung sebagai  pembanding pada hari 
kerja dengan Model Analisis Tahap Demi 
Tahap didapatkan bahwa model yang disajikan 
merupakan model terbaik. Meskipun koefisien 
determinasi (R2=0,534) bukan yang tertinggi 
namun nilai parameter statistic ( F stat = 
54,631)  lebih besar jika dibandingkan dengan 
hasil tahap lainnya. Sedangkan untuk nilai p 
value < α = 0,000 < 0,05 sama untuk semua 
model, dengan demikian dapat diartikan model 
regresi sebanding dengan model regresi tarikan 




Tingkat Signifikansi Variabel 
 
 Untuk tingkat signifikansi variabel pada 
model, varibel yang memenuhi syarat 
singnifikan berada pada model yang disajikan 
untuk hari libur dan hari kerja. Hal tersebut 
dapat diamati pada Tabel 4.12. Nilai 
signifikansi dieliminasi satu persatu dari nilai 
signifikansi yang terbesar hingga semua nilai 
signifikansi (p value) lebih kecil dari nilai α. 
  Untuk hari libur didapatkan lima 
variabel yang memenuhi signifikansi adalah ; 
Pendapatan RT (X5), Jumlah Motor Di Rumah 
(X7), Jarak Rumah Ke Pasar (X10), Tujuan 
Berbelanja (X13), Lama Berbelanja (X15) 
dengan nilai p value < α, dimana α bernilai 
signifikansi 0,05 (5%). Selain itu dari uji tanda 
yang dilakukan didapatkan bahwa tanda 
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koefisien peubah variabel bebasnya sesuai 
dengan yang diharapkan. Nilai konstanta 
regresi (intersep) termasuk kecil dan tidak 
begitu berbeda jika dibandingkan dengan hasil 
tahap lainnya. 
  Untuk hari kerja didapatkan empat 
variabel yang memenuhi signifikansi adalah ; 
Jenis Pekerjaan (X4), Pendapatan RT (X5), 
Jarak Rumah Ke Pasar (X10), Biaya 
Transportasi Ke Pasar (X11) dengan nilai p 
value < α, dimana α bernilai signifikansi 0,05 
(5%). Selain itu dari uji tanda yang dilakukan 
didapatkan bahwa tanda koefisien peubah 
variabel bebasnya sesuai dengan yang 
diharapkan. Nilai konstanta regresi (intersep) 
tidak begitu berbeda jika dibandingkan dengan 
hasil tahap lainnya. 
  Untuk pembanding hari libur 
didapatkan lima variabel yang memenuhi 
signifikansi adalah ; Pendapatan RT (X5), 
Jumlah Motor Di Rumah (X7), Jarak Rumah 
Ke Pasar (X10), Waktu Perjalanan Dari Lokasi 
Asal  (X12), Biaya Belanjaan (X14) dengan 
nilai p value < α, dimana α bernilai signifikansi 
0,05 (5%). Selain itu dari uji tanda yang 
dilakukan didapatkan bahwa tanda koefisien 
peubah variabel bebasnya sesuai dengan yang 
diharapkan. Nilai konstanta regresi (intersep) 
termasuk kecil dan tidak begitu berbeda jika 
dibandingkan dengan hasil tahap lainnya. 
  Untuk pembanding hari kerja 
didapatkan tiga variabel yang memenuhi 
signifikansi adalah ; Pendapatan RT (X5), 
Biaya Transportasi Ke Pasar (X11), Lama 
Berbelanja (X15) dengan nilai p value < α, 
dimana α bernilai signifikansi 0,05 (5%). 
Selain itu dari uji tanda yang dilakukan 
didapatkan bahwa tanda koefisien peubah 
variabel bebasnya sesuai dengan yang 
diharapkan. Nilai konstanta regresi (intersep) 
termasuk kecil dan tidak begitu berbeda jika 
dibandingkan dengan hasil tahap lainnya. 
Sebagai kesimpulan awal setelah 
melihat hasil analisis normalitas, korelasi dan 
regresi dan mendapatkan model terbaik baik 
pada hari libur maupun hari kerja dengan 
mempertimbangkan tingkat signifiklansi model 
maupun tingkat signifikansi variabel dan 
kemudian membandingkan dengan  model 
sejenis yang sederajat namun berbeda pada 
karakteristik pendampingnya didapatkan 
bahwa tingkat data terdistribusi normal serta 
dapat digunakan untuk memprediksi 
pergerakan pengunjung dengan pola 
pergerakan : 
Rumah menuju Pasar dan kembali lagi ke 
Rumah dengan Moda Angkutan Sepeda Motor 
bersama Seorang Pendamping ataupun Tanpa 
Pendamping 
 




 Berdasarkan hasil analisa data yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Faktor-faktor penyebab tarikan 
pengunjung Pasar Tradisional Terong 
      Kota Makassar yaitu :  
 Karakteristik Satu Pendamping  
          Hari Kerja : X5 = Pendapatan 
RT, X7 = Jumlah Motor Di Rumah, 
X10 = Jarak Rumah Ke Pasar, X13 = 
Tujuan Berbelanja dan X15 = Lama 
Berbelanja 
Hari Libur : X4 = Jenis Pekerjaan, X5 = 
Pendapatan RT, X10 = Jarak  Rumah 
Ke Pasar dan X11 = Biaya Transportasi 
Ke Pasar.  
Dari kedua hari tersebut,didapatkan 
bahwa faktor yang sering muncul 
adalah X5 = Pendapatan RT.  
 Karakteristik Tanpa Pendamping  
 Hari Kerja : X5 = Pendapatan RT, 
X11 = Biaya Transportasi Ke Pasar dan 
X14 = Biaya Belanjaan.  
Hari Libur : X4 = Jenis Pekerjaan, X5 = 
Pendapatan RT, X10 = Jarak  Rumah 
Ke Pasar, X12 = Waktu Perjalanan Dari 
Lokasi Asal danj X14= Biaya Belanjaan. 
Dari kedua hari 
tersebut,didapatkan bahwa faktor yang 
sering muncul adalah X5 = Pendapatan 
RT.  
2. Model karakteristik pergerakan 
pengunjung pasar terong  yang terbaik 
adalah: 
 Karakteristik 1 Pendamping 
Model Hari Libur 
Y = -0,359 – 0,170X5 + 0,584X7 + 
0,257X10 + 0,629X13 + 0,155X15 
dengan R
2
 = 0,500 
Model Hari Kerja 
Y = -,0568 + 0,103X4 + 0,131X5 + 





 = 0,558 
 Karakteristik Tanpa Pendamping 
Model Hari Libur 
Y = -2,103 + 0,140X5 + 0,656XX7 + 
0,377X10 – 0,096X12 + 0,155X14   
dengan R
2
 = 0,500 
Model Hari Kerja 
Y = -0,686 + 0,138X5 + 0,685X11 + 
0,082X14   
dengan R
2




 Berdasarkan hasil penelitian, diusulkan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih 
mendalam terhadap faktor tarikan 
pengunjung yang kemungkinan dapat 
mempengaruhi kemacetan pada hari 
kerja dan hari libur berdasarkan 
variabel yang sering muncul pada 
kedua hari tersebut. 
2. Perlunya penganalisaan dengan 
metode yang berbeda serta sudut 
pandang yang berbeda pula agar 
model yang didapatkan dapat 
menjelaskan lebih menyeluruh 
terhadap objek penelitian. 
3. Model yang didapatkan dapat 
digunakan sebagai salah satu 
alternatif pemecahan masalah pola 
pergerakan pengunjung dengan 
karakteristik pergerakan rumah pasar 
rumah dengan pengunjung yang 
menggunakan sepeda motor ke pasar 
bersama seorang pendamping. 
4. Diharapkan penelitian ini menjadi 




Abidin, Abdul Malik. 2005.Skripsi.Analisis 
Model Tarikan Pergerakan Pengunjung 
Pusat Perbelanjaan Global Trade Center 
(GTC). Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
 
Active society Institute-Persatuan Pedagang 
Pasar Terong (AcSI-SADAR).  
2009.Studi Etnografi Pasar-Pasar Lokal 
Ditengah Pertumbuhan Pusat 
Perbelanjaan Dan Toko Moderen Di 
Kota Makassar. Laporan Penelitian.              
 
Ali Muhidin, S., dan Abdurahman, M. 2007. 
Analisis Korelasi, Regresi, Dan Jalur 
Dalam Penelitian (Dilengkapi Aplikasi 
Program SPSS). Bandung : Penerbit 
Pustaka Setia. 
 
Isran Ramli, Muh. Dkk. 2004. Model 
Bangkitan Pergerakan Komunitas  
Perumahan Ke Pasar Tradisional 
(Studi Kasus: Penduduk Kompleks 
BTN Minasa Upa Ke Pasar Pa’baeng-
Baeng). Universitas Katolik 
Parahyangan : Simposium VII FSTPT. 
 
Isran Ramli, Muh., dan Ali, N. 2004. 
Studi Model Tarikan Pergerakan 
Pada Pusat Kegiatan Pendidikan 
Dengan MetodeAnalisis Regresi (Studi 
Kasus : Kampus Universitas 
Hasanuddin, Makassar). Universitas 
Katolik Parayangan : Simposium VII 
FSTPT. 
 
Isran Ramli, Muh. Dkk. 2011. Struktur 
Frekuensi Faktor Perjalanan Pada 
Pusat Perbelanjaan Di Makassar. 
Simposium Internasional FSTPT XIV. 
Pekanbaru. 
 
Isran Ramli, Muh. Dkk. 2012. Kajian 
Frekuensi Perjalanan Pada 
Perjalanan Berbelanja Pada Pasar 
Tradisional Di Kota Makassar. 
Simposium Internasional FSTPT XV. 
Bekasi. 
 
Lode, Asrul., dan Habibie. 2003. Skripsi. 
Analisis Model dan Karakteristik  
Tarikan Pergerakan Pada Pusat 
Perbelanjaan Di Kota Makassar (Studi 
Kasus Mall Ratu Indah Makassar). 
Universitas Hasanuddin. Makassar. 
 
Miro, F. 2005. PerencanaanTransportasi 
Untuk Mahasiswa Perencana Dan 
Praktisi. Jakarta : Penerbit Erlangga. 
 
Muhari, Grace., dan Pujiastuti A., Nining. 
2007. Skripsi. Analisis Tarikan 
Pergerakan Pusat  Perbelanjaan Di 
 10 
 
Kota Makassar. Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
 
Pasra, M. 2003. Tesis Magister. Tarikan 
Perjalanan Prasarana Pusat 
Perbelanjaan Di Kota Makassar :  
Studi Kasus Makassar Mall (Sentral) 
dan Mall Ratu Indah. Universitas 
Hasanuddin : Makassar. 
 
Pasra, M., dan Isran Ramli, M. 2007. 
Model Tarikan Pengunjung Pusat  
Perbelanjaan Global Trade Centre 
Makassar. Universitas Taruma Negara : 
Simposium X FSTPT. 
 
Pasra, M., dan Isran Ramli, Muh. Model 
Tarikan Pergerakan Pengunjung Pusat 
Perbelanjaan Global Trade Center 
(GTC) Makassar. Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
 
Sunjoyo, dkk. 2013. Aplikasi SPSS Untuk 
Smart Riset (Program IBM 21,0). 
Bandung : Penerbit Alfabeta. 
 
Tamin, Ofyar. Z. 2000. Perencanaan Dan 
Permodelan Transportasi. Bandung : 
Penerbit ITB. 
 
Tangdilintin, Eva S. 2011. Skripsi. 
Pengaruh Bauran Promosi Terhadap 
Nilai Penjualan Semen Pada PT. Semen 
Bosowa Maros. Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
 
